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BAB III 

PENUTUP 

Semua manusia (begitu juga penulis) mempunyai keinginan yang 

mendalam untuk menemukan titik ‘kesuksesan’ atas sebuah karya yang 

diciptakannya. Pencapaian sebuah ‘kesuksesan’ dalam proses berkarya 

tidaksemata-mata karena bakat bawaan yang dimiliki, tetapiadanya sebuah 

perjuangan yang dikira cukup maksimal dalam melakukannya. Pada 

dasarnya kesuksesan tidaklah berpihak kepada seorang yang belum penah 

merasakan kegagalan. Seperti peribahasa “berakit-rakit kehulu, berenang-

renang ketepian, bersakit-sakit dahulu bersenang-senang kemudian”. 

Lebih rumitmencapai sebuah kegagalan daripada mencapai suatu 

kesuksesan,  karena dengan usaha untuk mencapai kegagalan, seseorang 

akan belajar mempertahankan kesuksesan yang akan datang.  

Seorang seniman pasti mengalami hambatan dalam proses 

berkarya. Hambatan bukanlah sebuah perang yang harus ditakuti, tetapi 

belajar menemukan kegagalan adalah petunjuk menuju jembatan yang 

akan mengantarkan ke titik tujuan sukses.Hambatan-hambatan yang 

datang kemudian berusaha mengganggu lancarnya proses dalam karya ini 
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lebih banyak dikarenakan oleh minimnya waktu latihan. Waktu yang 

sudah dipertimbangkan secara matang ternyata sedikit meleset dengan apa 

yang diharapkan sebelumnya. Pada faktanya semua memang tidak seperti 

yang sudah direncanakan. Rumus yang sudah disiapkan, akan saja tetap 

berubah selayaknya perasaan manusia yang sering mempertimbangkan 

segala hal. Pertimbangan tersebut mempengaruhi sebuah penguasaan 

materi dari awal proses hingga pementasan. 
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GLOSARIUM 

Ajeg    : Tetap, tidak berubah-ubah. 
Ardhanareswari  : Setengah, belahan yang sama. 
Balungan Gendhing  : Notasi lagu. 
Barang : Register nada tertinggi dari sebuah tangga nada di 

karawitan Jawa. 
Dhada : Dada. 
Gendhing   : Lagu. 
Gender  : Alat musik logam yang memiliki bilah dari salah 

satu ansambel gamelan Jawa. 
Gambang : Alat musik yang mempunyai bilah dari kayu yang 

termasuk salah satu instrumen gamelan Jawa. 
Gulu     : Leher. 
Lima    : Bahasa Jawa lima. 
Manten/temanten  : Pengantin. 
Menabuh   : Memukul. 
Penunggul    : Kepala. 
Pelog  : Satu dari dua skala (tangga nada) yang esensial 

dipakai dalam musik gamelan Jawa. 
Pathet  :Pembatasan nada 

pada gamelan atau musik tradisional Jawa.  
Pathet berlaku dalam laras 
gamelan pelog maupun slendro. Dalam pertunjukan 
wayang di Surakarta secara umum dikenal tiga 
pathet yaitu, nem, sanga, dan manyura. 

Patthetan  : Pembatasan lagu dalam karawitan Jawa yang 
disajikan sebelum gendhing dibunyikan bersuasana 
agung dan tenang. 

Pangrawit   : Penabuh/pemain musik dalam karawitan Jawa 
Panggih   : Bertemu 
Pencon : Gamelan yang terbuat dari logam yang berbentuk 

cekung, dan mempunyai bagian khusus yang 
disebut pencu, yaitu merupakan tempat pukulan 
pada saat gamelan tersebut dibunyikan. 
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Prakempa    : Lontar gamelan Bali. 
Ricikan   : Satuan instrumen gamelan Jawa. 
Tabuh    : Pukul 
 
 

 

 

 

LAMPIRAN 

A. Sinopsis karya 

Mulai saat ini, mereka duduk sejajar disebelah kanan dan kiri saya. 

Tidak di atas maupun dibawah, kadang didepan dan kadang dibelakang. 

Ketika di depan, dia membantu menuntun saya, 

ketika di belakang, mereka semua mendukung saya. 

Iya, memang kita sama... 

Saling membutuhkan. 

B. Jadwal Proses Tugas Akhir 

 
No. 

 
Jenis Kegiatan 

Bulan 

Sept Oct Nov Des Jan 

1. 

 

 

 

 

Tahap Persiapan: 

- Proposal Tugas Akhir. 

- Konsep komposisi. 

- Membuat jadwal latihan 

(3x dalam satu minggu). 

     

2. 

 

Proses kreatif: 

- Eksplorasi dan 
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 improvisasi. 

- Proses latihan. 

3. Eksplorasi dan improvisasi 

lanjutan, komposisi dan 

evaluasi. 

     

4. Penyempurnaan komposisi, 

guna seleksi II Tugas Akhir. 

     

5. Penyempurnaan komposisi, 

gladi bersih, dan pentas. 
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C. Foto-foto  

 

Gambar 2. Latihan pada tanggal 19 Januari 2015 
(Foto by. Aziz Muchammad) 
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Gambar 3. Latihan pada tanggal 19 Januari 2015 
(Foto by. Aziz Muchammad) 

 

Gambar 4. Latihan pada tanggal 19 Januari 2015 
(Foto by. Aziz Muchammad) 

 

 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



61 
 

 

Gambar 5. Latihan pada tanggal 19 Januari 2015 
(Foto by. Aziz Muchammad) 

 

 

 

 Gambar 6. Latihan pada tanggal 19 Januari 2015 
(Foto by. Aziz Muchammad) 
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Gambar 7. Foto pentas pada tanggal 23 Januari 2015 

(Foto by. Jhusinzhu) 

 

Gambar 8.Foto pentas pada tanggal 23 Januari 2015 

(Foto by. Jhusinzhu) 
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Gambar 9.Foto pentas pada tanggal 23 Januari 2015 

(Foto by. Jhusinzhu) 

 

 

Gambar 10.Foto pentas pada tanggal 23 Januari 2015 

(Foto by. Jhusinzhu) 
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Gambar 11. Poster publikasi 
(Foto by. Namuri Migotuwito) 

 

 

Gambar 12. Undangan 
(Foto by. Namuri Migotuwiyo) 
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